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ABSTRACT

The development of the zakat institution over the years brings about a change. One of
the institutions, the zakat managing organization (opz), dhuafa Sulawesi’s purses, which
released programs related to the empowerment of society. Researchers chose dhuafa's purse-
department because of one of the institutions that developed specifically in its economic
empowerment program. The study has a purpose to know the implications of Islamic
philanthropy through opz's work program to promote public empowerment. Research methods
used are qualitative descriptive methods, which learn of the phenomenon of observing Islamic
philanthropy through opz's action program to promote empowerment. Research object of the
amil zakat (laz) purses dhuafa South Sulawesi (Sulsel). Studies study that dhuafa Sulsel's wallet
laz made a positive impact on people's empowerment.
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ABSTRAK

Perkembangan yang terjadi pada lembaga zakat dari tahun ke tahun membawa
sebuah perubahan. Salah satu lembaga tersebut, yakni organisasi pengelola zakat (OPZ)
Dompet Dhuafa Sulawesi Selatan yang mengeluarkan program-program terkait dengan
pemberdayaan masyarakat. Peneliti memilih lembaga Dompet Dhuafa dikarenakan salah satu
lembaga yang mengalami perkembangan terkhusus pada program pemberdayaan
ekonominya. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui implikasi filantropi Islam
melalui program kerja OPZ dalam meningkatkan pemberdayaan masyarakat. Metode
penelitian yang digunakan yakni metode deskriptif kualitatif, dimana mengetahui fenomena
dari hasil observasi seputar filantropi Islam melalui program kerja OPZ dalam meningkatkan
pemberdayaan. Obyek penelitian yakni Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Sulawesi
Selatan (SulSel). Hasil penelitian menyatakan bahwa program ekonomi yang ada pada LAZ
Dompet Dhuafa Sulsel memberikan pengaruh yang positif terhadap pemberdayaan
masyarakat.

Kata kunci: Filantropi Islam, Program Kerja, Pemberdayaan Masyarakat, Dompet Dhuafa
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PENDAHULUAN

Agama Islam telah mengatur aktivitas yang dilakukan oleh manusia mulai dari
sesuatu yang kecil hingga ke yang besar, salah satunya dalam ekonomi. Dalam
rancangan ekonomi Islam terlihat pembangunan ekonomi yang berlandaskan pada
Al-Quran, As-Sunnah dan pemikiran ulama Islam. Dalam ekonomi, Islam memberikan
pandangan terkait kekayaan dan harta adalah anugerah yang patut untuk disyukuri
namun sekaligus harta bisa menjadi ujian dari Allah Swt. yang bisa saja membawa
manusia pada kekufuran. Allah Swt. telah mempercayakan kedudukan sebagai
khalifah di muka bumi ini kepada manusia agar dapat bertanggung jawab atas tugas
dan kewajibannya. Bertanggung jawab untuk diri sendiri, kerabat dan orang lain.

Eksistensi filantropi khususnya bersifat syariah dapat menjadi penangkal
kemerosotan moral yang ada di lingkungan sosial dengan cara berbuat baik. Bagi
I[slam, gotong royong adalah ajaran yang diajarkan oleh Rasulullah Saw. Filantropi
muncul dalam diri seseorang berdasar pada kesadaran dari hati dan perasaannya
sendiri tanpa ada keterlibatan atau paksaan dari siapa pun. Sehingga muncullah
motivasi yang mendorong untuk bertindak guna memperbaiki kondisi dan keadaan
kepentingan seluruh umat yang lebih baik.

Allah SWT berfirman dalam QS al-Imran/03: 92.
e o 1 56 g e i g 03 G S de 501G

Terjemahnya: “Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu menginfakkan
sebahagian harta yang kamu cintai. Dan apa pun yang kamu infakkan, tentang hal itu
sungguh, Allah Swt. Maha Mengetahui.”

Ketika pembangunan ekonomi pada suatu negara terjadi ketidakmerataan
maka akan terjadi kesenjangan sosial, dimana orang kaya akan semakin memperoleh
kekayaan sedangkan yang miskin akan semakin mengalami kehidupan yang sulit.
Permasalahan seperti ini bisa sembuhkan hanya dengan adanya kesadaran umat
terhadap kepedulian sosial lebih tepatnya dikatakan sebagai filantropi.

Dalam agama Islam, beberapa media dalam ber filantropi dikenal dalam
istilah zakat, infak, sedekah (ZIS) dan wakaf. Ke empat konsep ini memiliki peran
untuk membantu meminimalkan terjadinya permasalahan kesenjangan sosial yang
ada di Indonesia karena dianggap bisa menjadi potensi besar sebagai sumber dana
dalam memberdayakan masyarakat. Adapun pengumpulan dan penyaluran dari ke
empat konsep filantropi tersebut dilaksanakan oleh organisasi pengelola zakat salah
satunya lembaga Dompet dhuafa Sulsel. Dompet Dhuafa memiliki berbagai macam
program kerja salah satunya program pemberdayaan terhadap masyarakat berbasis
potensi daerahnya untuk mendorong kemandirian umat. Berikut beberapa diantara
program ekonomi dari Lembaga Dompet Dhuafa Sulawesi Selatan:

1. Kampung ternak
2. Kopi Pattongko
3. Lesehan macca
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Melihat permasalahan yang terkait kemiskinan dan pengangguran yang juga
turut eksis dari tahun ke tahun terus menjadi trending topic dalam pembahasan
ekonomi, terlebih pada saat permasalahan Covid-19 yang mempengaruhi sektor
ekonomi. Memang bukan hal yang mudah untuk bisa mengatasinya secara
keseluruhan. Namun melihat berbagai program yang ditawarkan pada Lembaga Amil
Zakat Dompet Dhuafa Sulawesi Selatan diharapkan dapat menjadi jalan untuk
meningkatkan filantropi Islam di Indonesia dalam mengobati masalah kesejahteraan
melalui pemberdayaan terhadap masyarakat.

TINJAUAN LITERATUR
Filantropi Islam

Istilah filantropi (philanthropy) berasal dari bahasa Yunani, philos (cinta) dan
anthropos (manusia). Secara harfiah filantropi adalah konseptualisasi dari praktik
memberi (giving), pelayanan (services) dan asosiasi (association) secara suka rela
untuk membantu pihak lain yang membutuhkan sebagai ekspresi rasa cinta. Oleh
karenanya, filantropi merupakan bentuk cinta terhadap sesama, berbuat baik dengan
tulus, dan memiliki niat yang baik untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat lebih
baik lagi beserta kebahagiaannya.

Dalam Islam, aktivitas dalam membayar zakat, infak, sedekah, dan wakaf
digambarkan sebagai filantropi Islam. Dimana orang yang memiliki harta yang
berlebih menyerahkan sebagian hartanya untuk saudaranya yang kekurangan.

Berikut adalah bentuk-bentuk filantropi Islam:
Zakat

Dari Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat merupakan kata dasar dari kata zaka
yang berarti berkah, tumbuh, bersih, dan baik. Me544nurut lisan al-arab kata zaka
mengandung arti suci, tumbuh, berkah, dan terpuji. Makna dari kata tumbuh dan suci
tersebut adalah merujuk pada harta dan jiwa yang dimiliki seseorang akan menjadi
bersih. Adapun secara etimologi, yang dimaksudkan dengan zakat adalah sejumlah
harta tertentu telah mencapai syarat tertentu yang diwajibkan Allah Swt. Untuk
dikeluarkan dan diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya.

Banyak dari ayat Al-Quran menyejajarkan kewajiban berzakat dengan
kewajiban sholat. Bukan suatu hal yang mengherankan sebab, zakat adalah salah satu
dari lima hal yang harus dilakukan umat muslim. Allah Swt berfirman dalam QS al-
Baqarah/3: 43:

G & 1555 550 1505 5,150 15055

Terjemahnya: “Dan laksanakan lah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah
beserta orang yang rukuk”

Adapun hadis Rasulullah SAW adalah sebagai berikut:
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Islam dibangun atas lima perkara: bersaksi bahwa tiada Ilah yang berhak
disembah selain Allah dan nabi Muhammad utusan Allah Swt., menegakkan shalat,
menunaikan zakat, melaksanakan haji, dan puasa Ramadhan (HR. Al-Bukhari dan
Muslim)

Infak

Infak berasal dari kata anfaqo-yunfiqu yang bermakna mengeluarkan atau
membelanjakan harta. Berbeda dengan yang sering kita pahami dengan istilah infak
yang selalu di kaitkan dengan sejenis sumbangan atau donasi, istilah infak dalam
bahasa Arab sesungguhnya masih sangat umum, bisa untuk kebaikan maupun
kepentingan yang buruk. Intinya, berinfak itu merupakan membayar dengan
menggunakan harta yang di miliki, mengeluarkan harta dan membelanjakan harta.
Tujuannya yakni untuk suatu kebaikan, donasi, atau sesuatu yang bersifat pribadi,
atau bahkan kebutuhan serta keinginan yang bersifat konsumtif. Hal tersebut
termasuk dalam kata infak.

Infak dan zakat, memiliki perbedaan, dimana infak tidak diharuskan diberikan
kepada golongan-golongan tertentu akan tetapi dia diberikan kepada siapa pun bisa
keluarga, orang tua, anak yatim, atau seorang musafir, infak juga tidak mengenali
adanya nisab atau jumlah tertentu yang ditentukan. Oleh karena itu Infak bisa
dikatakan sebuah pengeluaran yang dikeluarkan secara sukarela yang diperbuat
seseorang yang diberi kebebasan oleh Allah Swt. untuk memilih jenis harta dan
jumlahnya yang akan dikeluarkan. Akan tetapi dapat pula bersifat buruk ketika lebih
mementingkan keinginan pribadi yang bersifat konsumtif.

Adapun dasar hukum dari infak, yakni Allah SWT berfirman dalam QS al-
Baqarah/3: 267 sebagai berikut:

o3 1303 ST s 2y 038 2l S0 25 Vg o) 3 280 G Ty 120870 o e 38T BT 31 T

BA rd A O gl

Terjemahnya: “Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian hasil
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi
untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, padalah kamu
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata (enggan)
terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya, Maha Terpuji.”

Sedekah

Kata sedekah berasal dari bahasa arab yaitu shadaqa, artinya benar, menurut
terminologi syariah, pengertian sedekah sama dengan pengertian infak, termasuk
juga hukum dan ketentuannya, penekanan infak berkaitan dengan materi, sedangkan
sedekah memiliki arti lebih luas menyangkut hal yang bersifat non-materi. Sedekah
memiliki arti secara luas sebagai sebuah pemberian ikhlas dari seseorang yang
diberikan kepada penerimanya dimana aktivitasnya akan memperoleh imbalan
pahala dari Allah Swt.
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Sedekah bukanlah hal yang sempit yang hanya terkait pada materi melainkan
sangatlah luas yakni bisa berupa jasa yang dapat membantu orang lain. Rasulullah
Saw. pernah berkata kepada orang-orang miskin yang iri dengan orang kaya sebab
orang kaya bisa bersedekah yang banyak dan mendapatkan pahala yang banyak pula
sedangkan mereka yang miskin tidak bisa memperoleh pahala banyak sebab tidak
memiliki harta yang bisa di sedekahkan. Maka Rasulullah Saw. pun bersabda:

“Setiap tasbih adalah shadaqah, setiap takbir shadaqah, setiap tahmid
shadaqah, setiap amar ma’ruf adalah shadaqah, nahi munkar shadaqah, dan
menyalurkan syahwatnya kepada istri shadaqah (HR. Muslim)”

Dasar hukum sedekah terdapat pada QS al-Hadid/57: 18 sebagai berikut:
£33 s el es U 130l Sl sl &y

Terjemahnya: “Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki maupun
perempuan dan meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman yang baik, akan
dilipatgandakan (balasannya) bagi mereka; dan mereka akan mendapat pahala yang
mulia.”

Lembaga Amil Zakat (LAZ)

Lembaga Amil Zakat (LAZ) adalah sebuah institusi yang mengelola zakat, yang
dibentuk masyarakat langsung dan bergerak pada lima pilar yakni pendidikan,
dakwah, sosial, kesehatan dan ekonomi yang dikukuhkan serta di lindungi oleh
pemerintah.

Dasar mengenai keberadaan Lembaga zakat terlihat pada firman Allah Swt
dalam QS at-Taubah sebagai berikut:

e g g 2 18 Sl 8 el s s 1ty kgl B di 2 It

Terjemahnya: “Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan
menyucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu
(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha
Mengetahui.”

Melihat dari ayat tersebut, menjelaskan bahwa dalam menunaikan zakat pada
dasarnya hanya untuk Allah Swt. Namun, melihat zakat adalah harta yang bersifat
materi maka Allah SWT mewajibkan zakat tersebut diperuntukkan bagi umatnya
yang termasuk dalam golongan yang berhak menerimanya yakni golongan yang
ditunjuk secara khusus oleh Allah Swt. Dalam hal tersebut, diperlukan pihak yang
akan mendistribusikan dana tersebut, yakni Lembaga Amil Zakat (LAZ).

Pemberdayaan Masyarakat

Menurut Chamber, pemberdayaan masyarakat merupakan rancangan
pembangunan ekonomi yang merangkum nilai masyarakat dalam hal membentuk
paradigma yang baru untuk pembangunan yang bersifat people centered,
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participatory, empowerment and sustainable. Lanjutnya Chamber memberikan
penjelasan terkait pembangunan yang memiliki konsep dengan metode
pemberdayaan tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan dari masyarakat tersebut
akan tetapi juga merupakan upaya dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi
secara lokal.

Berdasarkan atas pernyataan terkait dengan pemberdayaan pada
masyarakat, dapat dilihat bahwa sebuah pemberdayaan merupakan upaya seseorang
atau kelompok yang dilakukan melalui beberapa kegiatan atau aktivitas dalam
memberikan sebuah keterampilan, pengembangan, dan meningkatkan potensi atau
keterampilan yang dimiliki masyarakat. Hal ini bertujuan mencapai sebuah
kemandirian dan diberdayanya masyarakat dalam membantu memecahkan sebuah
permasalahan.

Oleh karena itu, dalam pemberdayaan masyarakat Permasalahan terkait
kemiskinan timbul karena banyaknya masyarakat yang masih belum produktif.
Sehingga pemberdayaan masyarakat menjadi fokus bagi pemerintah.

METODE PENELITIAN

Melihat dari rumusan masalah dan beberapa gambaran terkait karya tulis ini
yang dipaparkan sebelumnya, oleh karenanya karya tulis yakni penelitian ini akan
dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan
Biklen, S. memaparkan bahwa penelitian yang bersifat kualitatif merupakan satu dari
beberapa prosedur pada penelitian yang menghasilkan sebuah data dimana data
tersebut bersifat deskriptif yakni berupa tulisan dan ucapan serta perilaku dari orang
yang diamati.! pendekatan kualitatif diharap bisa memberikan hasil yang
menguraikan secara mendalam baik kelompok masyarakat ataupun secara individu
pada suatu konteks tertentu yang dikaji yang komprehensif, holistik, dan utuh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penghimpunan Dana Filantropi pada LAZ Dompet Dhuafa Sulsel

Lembaga Dompet Dhuafa menghimpun dana diperoleh melalui dana zakat,
infak, sedekah. Meningkatnya total dana dari ke empat instrumen tersebut diperoleh
melalui kinerja sebuah lembaga amil zakat Dompet Dhuafa, dimana mereka berusaha
melakukan edukasi ke masyarakat betapa pentingnya berzakat dan pengaruh zakat
untuk kehidupan orang lain.

Sejauh ini, dana zakat yang dihimpun masih beberapa persen dari jumlah
potensi dana zakat yang ada di Indonesia, tentunya dalam hal ini peran edukasi
sangatlah dibutuhkan. Edukasi perlu dilakukan dengan strategi yang kreatif dimana
strategi tersebut mengikut pada perkembangan zaman yang ada. Sehingga

! Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian kualitatif”’, Jurnal Equilibrium, 5, no. 9 (2009): h. 2.
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masyarakat yang menerimanya akan mudah memahami dan pada akhirnya
menimbulkan minat dalam berzakat.

Berikut merupakan rekapitulasi dari dana filantropi yang terhimpun di
Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Sulawesi Selatan:

Zakat

Berikut merupakan penghimpunan dana zakat yang dihimpun oleh Lembaga
Amil Zakat Dompet Dhuafa Sulsel pada tahun 2018 hingga 2021 :

Tabel 1.1 Penghimpunan Dana Zakat LAZ Dompet Dhuafa Sulawesi Selatan

DANA ZAKAT

Tahun Target Realisasi
2018 1.143.801.603 | 941.355.805
2019 2.184.521.595 | 1.070.004.923
2020 2.549.083.272 | 999.829.149
2021 2.658.496.453 | 870.037.545
Total 8.535.902.923 | 3.881.227.422

Sumber: Dompet Dhuafa Sulsel

Pada data di atas dapat dilihat realisasi dana zakat belum mencapai target
yang telah ditetapkan mulai dari tahun 2018-2021. Selain itu, penghimpunan
terhadap dana zakat tertinggi pada tahun 2019 sebesar Rp. 1.070.004.923 dan
mengalami penurunan pada tahun 2020 hingga tahun 2021. Hal ini sehubungan
dengan adanya dampak dari pandemi Covid-19 yang memberikan pengaruh pada
pendapatan muzakki.

Infak/Sedekah

Berikut merupakan penghimpunan dana infak/sedekah yang dihimpun oleh
Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Sulsel pada tahun 2018 hingga 2021:

Tabel 2.1 Penghimpunan dana Infak/Sedekah LAZ Dompet Dhuafa Sulawesi
Selatan 2018-2021

DANA INFAK DAN SEDEKAH

Tahun Target Realisasi

2018 794.048.911 926.294.445
2019 1.583.334.969 | 2.829.590.587
2020 2.475.374.833 | 1.836.551.394
2021 2.184.055.261 | 3.077.117.734
Total 7.036.813.974 | 8.669.554.160

Sumber: Dompet Dhuafa Sulsel
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Berdasarkan pada data di atas dapat dilihat terjadi fluktuasi setiap tahunnya
dimana dari tahun 2018 ke tahun 2019 mengalami peningkatan. Dana yang berhasil
dihimpun ditahun 2019 melebihi dari target yang ditetapkan yakni sebesar Rp.
2.829.590.587 namun pada tahun 2020 kembali mengalami penurunan hal ini juga
turut dipengaruhi oleh Covid-19 dan akhirnya kembali meningkat ditahun 2020
sebesar Rp. 3.077.117.734 ini sebagai tanda terjadinya pemulihan ekonomi
masyarakat ditahun 2021.

Wakaf

Berikut merupakan penghimpunan dana kemanusiaan yang dihimpun oleh
Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Sulsel pada tahun 2018 hingga 2021:

Tabel 3.1 Penghimpunan Dana Wakaf LAZ Dompet Dhuafa Sulawesi Selatan
pada tahun 2018-2021

DANA WAKAF

Tahun Target Realisasi
2018 750,000 34,949,000
2019 10,530,000 416,611,679
2020 190,000,000 154,770,822
2021 447,323,690 120,335,653
Total 648,603,690 726,667,154

Sumber: Dompet Dhuafa Sulsel

Dari data di atas dapat dilihat bahwa penghimpunan dana pada wakaf
memiliki pola yang sama dengan zakat dimana tertinggi di tahun 2019 sebesar Rp.
416,611,679,- dan mengalami penurunan ditahun berikutnya hingga pada tahun
2021 sebesar Rp. 120,335,653,- penghimpunan dana wakaf di Lembaga Dompet
Dhuafa masih minim terlebih pada wakaf produktifnya akan tetapi akhir tahun 2022
akan di gencarkan terkait wakaf terkhusus produktifnya.

Berdasarkan data yang disajikan tersebut, memperlihatkan dana zakat dan
wakaf sejak tahun 2020-2021 mengalami penurunan sedangkan dana infak/sedekah
mengalami peningkatan yang tinggi di tahun 2020-2021 hal ini dikarenakan
banyaknya program sosial kemanusiaan dompet dhuafa yang eksis semasa covid-19.

Terjadinya penurunan jumlah muzakki atau donatur dari Dompet Dhuafa
Sulawesi Selatan, disebabkan karena adanya pengaruh dari Covid-19 yang memiliki
dampak ke berbagai sektor yang lebih parahnya yakni pada bidang ekonomi. Banyak
perusahaan berada pada kesulitan sehingga mereka mengalami kerugian. Bahkan
tidak sedikit dari mereka yang harus menutup perusahaannya. Hal tersebut turut
mempengaruhi turunnya penghasilan dari muzakki.
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Dari beberapa muzakki dan donatur masih ada yang terus berdonasi ke
Dompet Dhuafa. Hal tersebut membuktikan bahwa rasa kepedulian sesama, faktanya
memiliki potensi besar untuk memperbaiki kehidupan ekonomi masyarakat yang
membutuhkan. Terlebih lagi pada pemulihan ekonomi yang terjadi di tahun 2021.

Melihat terjadinya fluktuasi pada data yang diperoleh, tidak lain dipengaruhi
oleh covid-19 yang secara mendalam menyentuh perekonomian di Indonesia.
Meskipun demikian, tetap saja masih ada beberapa dana yang masih terhimpun.
Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa keberadaan dari filantropi Islam
masih tetap terlihat di saat ujian perekonomian dimasa Covid-19. Dimana mampu
memulihkan keadaan yang terjadi.

Pendistribusian Dana Filantropi dalam Memberdayakan Masyarakat

Penghimpunan dana Dompet Dhuafa Sulawesi Selatan tentunya akan
disalurkan ke beberapa program yang ada. Melalui dana tersebut, Dompet Duafa
secara holistik mengatasi isu-isu yang ada di masyarakat mulai dari ekonomi,
kesehatan, pendidikan, spiritual atau dakwah, sosial dan kebencanaan. Adapun
distribusi dana filantropi dilakukan dalam 2 hal yakni:

Bersifat konsumtif

Distribusi dana filantropi yang bersifat konsumtif lebih menggunakan dana
infak dan sedekah secara keseluruhan dan juga beberapa persen menggunakan dana
zakat. Dana filantropi tersebut dialokasikan untuk pengembangan program di luar
dari program ekonomi. Di antaranya pengembangan program pendidikan, sosial,
kesehatan, kebencanaan, dan dakwah.

Bersifat produktif

Distribusi dana filantropi yang bersifat produktif lebih ke pada penggunaan
dana zakat. Dana zakat selain di berikan kepada penerima manfaat secara langsung,
juga dipersiapkan untuk pengembangan program ekonomi bagaimana Dompet
Dhuafa mengelola dana zakat itu untuk menjadi produktif. Mengelola dana zakat
dengan cara yang produktif akan memberikan dampak yang sangat baik terhadap
perkembangan ekonomi. Selain memberikan peningkatan ekonomi dana zakat yang
dikelola secara produktif juga memberikan peningkatan keterampilan kepada
masyarakat yang masih kekurangan skill.

Dana zakat untuk pemberdayaan disalurkan melalui program Sosial Trust
Fund merupakan program pinjaman usaha tanpa bunga. Pemberian dana dilakukan
secara selektif. Orang yang menerima pinjaman merupakan orang-orang yang telah
menjadi penerima manfaat dari Dompet Dhuafa. Program peminjaman dana zakat ini,
dilakukan sebagai bentuk kemandirian dompet dhuafa kepada penerima manfaat.

Adapun persentase realisasi dari penggunaan dana zakat untuk program
pemberdayaan adalah sebagai berikut:
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Tabel 2.1 Alokasi Dana Zakat Pada Program Pemberdayaan LAZ Dompet
Dhuafa Sulawesi Selatan Tahun 2018-2021

Tahun Dana Zafkat yang Alokasi Dana Zakat pada %)
Terhimpun Program Pemberdayaan
2018 941.355.805 656.087.440 69 %
2019 1.070.004.923 444.115.278 41%
2020 999.829.149 370.362.671 37%
2021 870.037.545 481.417.191 55%

Sumber: Dompet Dhuafa Sulsel

Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa dana zakat yang digunakan
dalam pemberdayaan masyarakat mengalami penurunan ditahun 2019 hingga tahun
2020 hal ini dikarenakan dana yang diperoleh lebih dialihkan ke program lainnya
terkhusus pada program sosial. Adapun ditahun 2021 pendanaan kembali mengalami
peningkatan seiring memulihnya keadaan ekonomi dikarenakan sempat mengalami
penurunan akibat Covid-19.

Pengalokasian dana ekonomi dimasa Covid-19 mengalami permasalahan
dimana dana tersebut mengalami penurunan dikarenakan beberapa dari dana zakat
turut dialihkan ke program sosial untuk menangani dampak dari covid-19. Meskipun
demikian potensi dari dana ini kembali mengalami peningkatan ditahun 2021.

Melihat peristiwa tersebut, dapat membuktikan bahwa filantropi juga
memiliki potensi untuk memulihkan masalah ekonomi yang terjadi dilingkungan
masyarakat seperti covid-19 serta mampu juga dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat melalui program pemberdayaannya.

Selain dari itu, penggunaan dana zakat pada program ekonomi memiliki
pengaruh yang besar jika dibandingkan dengan penggunaan dana zakat melalui
program sekedar bagi-bagi sembako. Karena melalui ekonomi akan melahirkan
seorang filantropreneur yang akan memiliki pemikiran social enterprice meskipun
sebuah bisnis, tetapi akan memberikan banyak manfaat ke orang lain.

Semakin banyak program ekonomi yang dilahirkan dari dana zakat dengan
berbagai variasinya, baik dari sektor perikanan, perkebunan, UMKM dan lain-lainnya.
Maka semakin banyak orang yang bisa di bantu serta semakin luas jangkauan
programnya.

Implikasi Filantropi Islam dalam Program Kerja Dompet Dhuafa Sulawesi
Selatan dalam Memberdayakan Masyarakat

Sistem pengelolaan zakat yang dilakukan oleh lembaga amil zakat Dompet
Dhuafa Sulawesi Selatan, terus menerus bekerja secara maksimal dalam memberikan
solusi terbaik bagi permasalahan kemiskinan. Pengelolaan zakat tidak hanya
dilakukan dalam bentuk zakat yang konsumtif tapi juga meliputi bentuk zakat secara
produktif. Melalui hal ini, maka dibentuklah program pada Dompet Dhuafa Sulsel
yakni filantroprenuer.
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Istilah filantroprenuer ini masih sangat asing untuk didengar. Istilah ini
menggambarkan terkait sebuah kepedulian sesama yang berkaitan dengan perilaku
usaha atau bisnis. Keterkaitan itu terjadi ketika seseorang yang diberdayakan
menjadi seorang pengusaha dan usaha tersebut berjalan dengan lancar, maka pada
akhirnya timbullah rasa kepedulian sesama dengan memberdayakan orang-orang
yang dari segi ekonominya terkendala. Ketika dalam merekrut karyawan perlu
memiliki persyaratan atas keterampilan yang dimiliki, pada filantroprenuer justru
membentuk skill pada masyarakat yang diberdayakan.

Berbagai program ekonomi yang ditawarkan dari Dompet Dhuafa Sulsel, telah
berhasil membentuk sebuah kelompok masyarakat yang diberdayakan. Berikut
adalah beberapa dari program pemberdayaan Dompet Dhuafa Sulsel:

Program Kampung Ternak

Program kampung ternak Dompet Dhuafa di inisiasi di tahun 2017 yang
digerakkan oleh saudara Sulkifli sekaligus merupakan seorang amil zakat Dompet
Dhuafa bagian ekonomi. Program ternak ini diberi modal kambing sebanyak 30 ekor
dan 10 penerima manfaat. Program ini awal mulanya berlokasi di daerah Macanda
dengan menggunakan tanah wakaf di daerah tersebut.

Ditahun 2018 program kampung ternak di geser ke Sulawesi Barat. Hal ini
dikarenakan, dari segi lokasi didaerah Sulawesi Barat memiliki potensi yang tinggi
untuk dikembangkan lebih besar lagi. Faktanya kampung ternak dompet dhuafa
secara keseluruhan, terbentuk sebanyak 34 penerima manfaat dengan hewan kurban
sekitar 100 ekor. Hal ini berarti terjadi peningkatan terhadap penerima manfaat.

Program ekonomi kampung ternak yang ada di Sulawesi Barat memiliki
hewan kurban berupa kambing. Tujuan dari pembentukan kampong ternak ini,
diharapkan bisa memperbaiki peningkatan pendapatan penerima manfaat. Kampung
ternak itu menjadi salah satu program pemberdayaan peternakan yang memang juga
dimaksudkan untuk memasok kebutuhan hewan kurban di dompet dhuafa Sulawesi
selatan.

Terkait dengan perkembangan yang dialami oleh program kampung ternak
ini, tentunya melewati berbagai tantangan dalam perjalanannya. Tantangan yang
dihadapi pertama kali di awal berdirinya kampung ternak, lebih mengarah ke
permasalahan sumber daya manusia. Tentunya dalam permasalahan seperti itu,
masih membutuhkan bimbingan serta pendampingan yang lebih untuk mencapai
tujuan dalam meningkatkan skill dari penerima manfaat. Selain dari permasalahan
SDM, ada juga tantangan dalam pemenuhan kebutuhan permintaan pasar, melalui
peristiwa ini dapat diketahui bahwa terdapat potensi besar untuk meningkatkan
program kapung ternak. Karena semakin besar program tersebut maka akan semakin
banyak menyerap penerima manfaat baru.

Saat ini penerima manfaat di program kampung ternak memiliki hewan
ternak dan setiap tahun melakukan penjualan atas hewan ternak langsung ke Dompet
Dhuafa dalam momentum idul adha. Setiap penerima manfaat kampung ternak
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memiliki 4 atau 3 kambing dan memperoleh keuntungan dari selisih penjualan,
dimana Dompet Dhuafa memberikan kambing dengan modal Rp. 1,4 Jt kemudian
mereka memelihara selama kurang lebih 6 bulan. Kemudian ternak tersebut akan
dibeli kembali oleh Dompet Dhuafa untuk keperluan hewan kurban seharga Rp. 2 Jt.

Perkembangan yang terjadi pada program kampung ternak ini, memberikan
banyak pengaruh pada lingkungan masyarakat. Dompet Dhuafa telah memberikan
pendampingan terhadap keberlangsungannya program ini, di mana keberadaannya
bisa meningkatkan skill yang dimiliki masyarakat terutama dalam hal berternak.
Serta memberi kesempatan kerja bagi kaum dhuafa.

40
30 —

20 —

10 —

0 T T T T 1
2017 2018 2019 2020 2021

Diagram a.1 Data penerima manfaat program pemberdayaan Kampung Ternak
Sumber: Kampung Ternak

Berdasarkan diagram di atas, terlihat adanya perkembangan yang terjadi dari
tahun 2018-2021. Meskipun pandemi Covid-19 terjadi, namun di tahun 2020 tetap
mengalami pertambahan penerima manfaat. Hal ini menggambarkan bahwa
penambahan Penerima Manfaat dari program kampung ternak tidak berdampak
Covid-19 sehingga penerima manfaat yakni orang yang diberdayakan terus
mengalami perkembangan.

Terjadinya peningkatan jumlah penerima manfaat atau jumlah masyarakat di
berdayakan pada program Kampung ternak, hal ini di pengaruhi oleh pola pikir dari
masyarakat yang tinggal di daerah pedesaan. Masyarakat desa memiliki pola pikir
dimana mereka menerima dengan baik segala bentuk peningkatan skill tanpa
mengharap upah yang tinggi atau bahkan mereka bisa bekerja secara sukarela. Hal
inilah yang mempengaruhi peningkatan tenaga kerja pada program pemberdayaan
Kampung Ternak sekalipun di tengah Covid-19.

Kopi Pattongko

Awal mula terbentuknya Kopi Pattongko pada tahun 2016 dengan dua orang
penggeraknya yakni saudara Ramly Usman dan Muh Ismail. Kedua penggerak dari
Kopi Pattongko melakukan survei lokasi perkebunan yang ada di Sinjai Tengah
tepatnya di sebuah perkampungan yang bernama Kampong Lombokna, Dusun
Tapillasa, Desa Pattongko, Kecamatan Sinjai Tengah. Lokasi dari desa ini, lumayan
jauh dari pemukiman dan juga belum memadai listrik serta jaringan. Proses
pengolahan kopi dilakukan secara tradisional sehingga memiliki cita rasa khas
Pattongko.
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Panen pertama dari Kopi Pattongko dilakukan pada tahun 2018 dikarenakan
ditahun 2017 kopi belum bisa berbuah dengan baik. namun permasalahan yang
ditemukan ditahun 2018 adalah kurangnya pendanaan untuk menggunakan jasa
petani kopi dan minimnya sebuah edukasi terkait kopi pada petani.

Melihat permasalahan yang terjadi seperti itu, tentunya hal pertama yang
dilakukan adalah sebuah edukasi kepada masyarakat bagaimana pemetikan kopi
yang baik. Dikarenakan sebuah daerah walaupun memiliki sumber daya yang
melimpah namun minim dalam pengetahuan terhadap pengelolaan sumber daya
tersebut maka hasilnya tidak akan sempurna.

Ditahun 2019 pemberdayaan Kopi Pattongko dilakukan bertiga bersama
dompet dhuafa dan dua orang penggeraknya. Dompet Dhuafa memberikan bantuan
dalam memenuhi kebutuhan dari kedua penggerak kopi pattongko untuk
menjalankan perkebunan ini. Dalam kerja sama ini pertama kali yang dilakukan
adalah edukasi kopi yang baik untuk masyarakat, agar masyarakat bisa lebih
mengenal dekat tentang kopi.

Sejak tahun 2016 sampai hari ini, program ekonomi Kopi Pattongko telah
berhasil merangkul sekitar 40 orang petani. Yang awalnya hanya 2 orang, menjadi 10,
menjadi 22, hingga hari ini telah mencapai 40 orang. Orang-orang yang bergabung
dalam Kopi Pattongko adalah orang-orang yang tidak mampu dari segi ekonomi dan
orang-orang yang memiliki semangat yang tinggi untuk terus belajar.

Tantangan yang dilalui dalam membangun dan mengembangkan program
Kopi Pattongko adalah mengubah sebuah paradigma masyarakat yang awalnya
mengharapkan suatu bantuan menjadi seorang yang produktif. Perkembangan dari
program kopi Pattongko sampai saat ini masih terus menjadi catatan untuk mencapai
tujuannya. Semakin berkembangnya program ini, maka akan semakin meningkatkan
penerima manfaat lainnya. Pemberdayaan yang dilakukan terhadap petani Kopi
Pattongko membuat mereka bisa menghasilkan sesuatu secara terus menerus,
melalui harta zakat yang diterimanya.
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Diagram b.1 Data penerima manfaat program pemberdayaan Kopi Pattongko
Sumber: Kopi Pattongko

Perkembangan yang terjadi pada program Kopi Pattongko juga mengalami
peningkatan penerima manfaat dari tahun ke tahun berikutnya. Dengan alasan yang
sama dengan program kampung ternak yakni penambahan Penerima Manfaat dari
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program Kopi Pattongko tersebut tidak berdampak Covid-19 sehingga penerima
manfaat yakni orang yang diberdayakan terus mengalami perkembangan.

Pengaruh yang sama pun terjadi pada program Kopi Pattongko dimana
peningkatan tersebut dipengaruhi oleh pola pikir masyarakat desa yang bekerja
dengan ikhlas. Masyarakat desa pun memiliki antusias yang tinggi dalam peningkatan
skill tanpa mereka harus berpikir jumlah gaji yang akan diperoleh.

Lesehan Macca

Lesehan Macca, didirikan pada tahun 2018. Yang di gerakkan oleh saudara
Sulkifli yang merupakan seorang amil dari Dompet Dhuafa yang menjabat sebagai
koordinator bagian program ekonomi. Lesehan Macca berlokasi di Kel. Samata, Kec.
Sumba Opu, Kab. Gowa, tepatnya di depan kampus UIN Alauddin Makassar.

Bermula dari program STF (Sosial Trust Fund) yang memberikan peminjaman
tanpa bunga. Melalui program tersebut, diberikanlah modal kepada penerima
manfaat ada yang menerima sebesar 2 juta, 5 juta, dan ada yang menerima bantuan
berupa gerobak. Namun selama menjalankan program tersebut dari tahun 2016
sampai 2018 tidak ada perubahan signifikan yang ada hanya modal tidak kembali dan
bahkan usahanya tidak berjalan. Melihat peristiwa tersebut, maka modal yang
diberikan ke penerima manfaat di alihkan ke unit usaha yakni Lesehan Macca.

Program Lesehan Macca ini, merupakan program pemberdayaan yang riil
yang memberikan dampak yang nyata. Dimana penerima manfaat bekerja dengan
mengharap gaji setiap bulan yang digunakan untuk kehidupan sehari-harinya.

Memulai suatu usaha terkhusus di bidang kuliner tentu yang menjadi
permasalahan yang dihadapi di awal adalah bagaimana usaha tersebut bisa di kenal
untuk bisa mendapatkan seorang pelanggan serta kualitas dari cita rasa yang
ditawarkan. Adapun permasalahan internal dari Lesehan Macca yakni berasal dari
SDM (Sumber Daya Manusia).

Umumnya ketika sebuah perusahaan melakukan perekrutan tenaga kerja,
maka mereka akan selektif dalam melakukannya dan akan memperkerjakan orang-
orang yang sudah memiliki pengalaman yang banyak. Namun, Melihat dari tantangan
yang dihadapi pada program pemberdayaan Lesehan Macca, tentunya hal tersebut
melibatkan kembali sebuah edukasi dan pendampingan kepada penerima manfaat.
Bagaimana supaya mereka memiliki kemampuan dalam bekerja. Karena umumnya
persaingan bisnis di lingkungan masyarakat urban memang membutuhkan tenaga
kerja yang memiliki skill.

Awal mula berdirinya Lesehan Macca hanya memiliki 2 orang penerima
manfaat dengan rata-rata penghasilan di awal adalah Rp. 400.000,00 - Rp. 800.000,00
per bulan. Saat ini sudah tercatat 13 orang penerima manfaat yang berhasil di himpun
oleh Lesehan Macca, dengan rata-rata penghasilan Rp. 1,1 Jt - Rp 2 Jt per bulan.
Ditahun 2020, Lesehan Macca memiliki 2 cabang namun tutup seiring dengan
perginya covid-19.
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Tak bisa dipungkiri, pengaruh Covid-19 sangat-sangat mendalam menyentuh
di bidang ekonomi. Salah satu korbannya adalah program Lesehan Macca yang mana
program ini sangat merasakan dampaknya karena memang dia dikembangkan di
lingkungan masyarakat urban. Dan yang paling berdampak covid-19 adalah
lingkungan masyarakat di perkotaan. Oleh karenanya mereka di tuntut untuk bisa
memulai dari awal ataupun bertahan dalam kondisi seperti itu.

Walaupun di tengah banyaknya tantangan tentunya tidak bisa mematahkan
semangat untuk terus berusaha dalam mencapai tujuan dari program Lesehan Macca
tersebut.
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Diagram c.1 Data penerima manfaat program pemberdayaan Lesehan Macca
Sumber: Lesehan Macca

Perkembangan program Lesehan Macca mencapai titik tertinggi dari jumlah
penerima manfaatnya yakni di tahun 2020 kemudian mengalami penurunan ditahun
2021. Hal ini dikarenakan program Lesehan Macca merupakan program yang terletak
di lokasi masyarakat urban, sehingga sangat dipengaruhi oleh dampak covid-19. Oleh
karenanya salah satu cabang Lesehan Macca harus tutup.

Berdasarkan dari beberapa program ekonomi yang berhasil dibentuk dan
dibina oleh dompet dhuafa saat ini, tentunya tidak terlepas dari yang namanya
kegagalan. Beberapa dari program pemberdayaan dompet dhuafa berhasil, itu
dikarenakan adanya program yang gagal dimana dompet dhuafa mengambil
pelajaran dari permasalahan atas program yang gagal. Di antara program yang
dihentikan yakni rumah produksi, rumput laut Polman, udang windu dan beberapa
program lainnya.

Pada kenyataannya, masyarakat modern memang tidak sanggup dalam
menjalani proses, berbeda dengan sikap masyarakat desa justru lebih antusias ketika
mereka diajarkan suatu hal yang baru dan mereka juga lebih ke sifat gotong royong.

Berbicara terkait masyarakat urban, program yang berhasil di bina oleh
dompet dhuafa di daerah urban adalah Lesehan Macca. Karena di sana dompet dhuafa
memperkerjakan dan memberdayakan mereka setelah mereka bekerja, maka mereka
akan memperoleh gaji dari hasil kerja mereka yang mana gaji tersebut diperoleh dari
omset yang didapat. Keuntungan yang di dapat pada program tersebut, bukan untuk
dompet dhuafa melainkan lebih ke mustahik termasuk orang-orang yang bekerja di
Lesehan Macca.
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Berdasarkan penghimpunan data penerima manfaat di atas, program
ekonomi dari dompet dhuafa memiliki pengaruh positif terhadap pemberdayaan.
Terlihat dari masing-masing program di atas memberdayakan tipe-tipe mustahik
yang berbeda, oleh karenanya pemberdayaan tersebut bermanfaat dalam
memberdayakan mereka yang tidak memiliki skill, sehingga mereka bisa memiliki
pengalaman yang nantinya akan bermanfaat untuk dirinya. Semakin besar program-
program pemberdayaan tersebut, maka semakin banyak penerima manfaat yang
dihimpun dan akan semakin banyak pula pengaruh yang diberikan kepada penerima
manfaat.

KESIMPULAN

Berdasar pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka penelitian
dengan judul “Eksistensi Filantropi Islam melalui Program Kerja Lembaga Amil Zakat
Dompet Dhuafa dalam Memberdayakan Masyarakat di Sulawesi Selatan” dapat
ditarik kesimpulan yang merupakan jawaban atas rumusan masalah, yakni sebagai
berikut:

Penghimpunan dana yang terjadi pada lembaga amil zakat Dompet Dhuafa
Sulawesi Selatan mengalami fluktuasi selama tahun 2018-2021 hal ini dipengaruhi
oleh dampak dari Covid-19. Dana filantropi yang digunakan dalam menggerakkan
program ekonomi yang ada di lembaga amil zakat Dompet Dhuafa SulSel yakni
menggunakan sebagian dari dana zakat. sedangkan dana infak dan sedekah
seluruhnya kepada program yang bersifat konsumtif dan untuk wakaf masih
berbentuk barang, untuk uang masih belum berjalan. Pengalihan sebagian dana zakat
tersebut kepada program ekonomi Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Sulsel,
membantu beberapa program ekonomi untuk bisa bertahan di tengah Covid-19. Oleh
karenanya keberadaan Filantropi Islam tetap terlihat di tengah permasalahan Covid-
19 dimana dana Infak dan sedekah membantu secara langsung masyarakat yang
membutuhkan dimasa sulit. Serta dana zakat yang sebagian dialihkan pada program
ekonomi Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Sulsel, meskipun mengalami fluktuasi
akan tetapi membantu beberapa program ekonomi untuk bisa bertahan dalam
melalui ujian perekonomian. Hal ini dilihat dari data pengalihan dana zakat kepada
program ekonomi di tingkatkan sebesar 55% ditahun 2021.

Program ekonomi yang ada pada lembaga amil zakat Dompet Dhuafa Sulawesi
Selatan memberikan pengaruh yang positif terhadap pemberdayaan masyarakat.
Dapat dilihat dari kebermanfaatan program ekonomi tersebut dalam
memberdayakan masyarakat dimana mereka diberikan bimbingan dan binaan untuk
meningkatkan skill sebelum mereka diberdayakan, alhasil setelah mereka
diberdayakan mereka memperoleh banyak feedback bukan hanya secara financial
tetapi juga mereka memperoleh pengetahuan dalam bekerja. Oleh karenanya,
semakin besar program-program pemberdayaan yang dijalankan oleh Dompet
Dhuafa Sulawesi Selatan, maka akan semakin banyak dibutuhkan tenaga kerja
sehingga potensi meningkatnya penerima manfaat akan semakin besar.
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SARAN

Berdasarkan uraian di atas, maka beberapa saran dari penulis yaitu sebagai
berikut:

1. Perluadanya sebuah sikap transparansi terhadap laporan penghimpunan dan
penyaluran dana dalam bentuk publikasi ke majalah cetak atau website yang
akan mempermudah baik itu muzakki ataupun masyarakat umum untuk
membacanya.

2. Perlu adanya edukasi terkait pencatatan keuangan terhadap program-
program pemberdayaan. Hal ini dapat membantu untuk mencatat anggaran
yang diperlukan sehingga dapat meningkatkan efisiensi modal yang
digunakan. Dengan mengetahui kondisi finansial dari sebuah usaha, tentunya
akan mempermudah dalam pengambilan keputusan di kemudian hari.

3. Perlu melakukan pengarsipan terhadap data-data yang ada pada instansi agar
tidak menyulitkan ketika membutuhkan data beberapa tahun terakhir.
Setidaknya arsipan data dilakukan dari 5 tahun terakhir. Sehingga ketika staf
yang bekerja sudah resign dari instansi arsipan data yang pernah dia kerjakan
masih tersimpan. Selain dari itu, dengan melakukan penyimpanan atas data
arsip tersebut dapat membantu untuk mengetahui sejauh mana prospek,
peluang, dan hambatan yang dilakukan sebuah instansi untuk
mengembangkan perusahaannya.
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